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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian tentang indentifikasi, prevalensi dan intensitas endoparasit serta ektoparasit telah dilakukan di Pantai Barat Aceh. Tujuan
penelitian adalah untuk mengindentifikasi jenis ektoprasit dan endoparasit dan melihat tingkat infeksi dengan menganalisis nilai
prevalensi dan intensitas endoparasit dan ektoparasit yang menginfeksi ikan sidat. Pengambilan sampel ikan sidat (Anguilla bicolor)
dilakukan pada bulan Agustus sampai September secara survey explorasi. Pengamatan dilaksanakan di laboratorium Stasiun
Karantina Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas 1 Aceh Besar dari bulan Agustus sampai September  2016.
Adapun jenis endoparasit yang menyerang ikan sidat (Anguilla bicolor) berasal dari filum Nematoda dan Nemathelminthes yaitu
Anisakis sp. dan Camallanus sp. jenis Anisakis sp. menyerang organ lambung, Sedangkan Camallanus sp. menyerang organ usus.
Jenis Anisakis sp. hanya menyerang ikan sidat (Anguilla bicolor) dari Aceh Singkil sedangkan Camallanus sp. ditemukan
menyerang ikan sidat dari Aceh Jaya. Hasil penelitian menunjukkan nilai prevalensi endoparasit mencapai 100% (Infeksi sangat
parah) Aceh Jaya dan 86,4% (Infeksi sedang) Aceh Singkil. Selanjutnya nilai intensitas mencapai 18 ind/ekor (Infeksi sedang) Aceh
Jaya dan 1,74ind/ekor (Infeksi sangat rendah) Aceh Singkil. Adapun sampel yang dikoleksi dari Banda Aceh dan Aceh Besar tidak
ditemukan ektoparasit dan endoprasit.
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ABSTRACT
The aims of the study were to examine the prevalence and intensity of parasites on shortfin eel (Anguilla bicolor) harvested from
Aceh Besar, Aceh Jaya and Aceh Singkil districts. The sampling was done from August to September 2016. The parasites were
identified at Fish Quarantine of Aceh Besar. The study showed that there were two species of endoparasites recorded on fish
samples from Aceh Singkil and Aceh Jaya; namely Anisakis sp. and Camallanus sp. There was no exoparasite found in fish samples
from all locations. Anisakis sp. were found in the stomach, while Camallanus sp. were found in the intestines. Anisakis sp. was only
infested eels from Aceh Singkil while Camallanus sp. was found in the eels from Aceh Jaya. The prevalence of parasite in Aceh
Jaya was 100% and Aceh Singkil was 86.4%. The intensity were 18 ind/eel and 1.74 ind/eel in Aceh Jaya and Aceh Singkil,
respectively. There was no endoparasite in fish samples from Aceh Besar.
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